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ABSTRAK 
Anna Maulida Helmalia Dwi Lestari, “Analisis Muatan Berpikir Kreatif 

dalam Soal-Soal pada Buku Teks Matematika Kelas III SD/MI Kurikulum Merdeka 

Terbitan Erlangga.” Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga, 2026. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengembangan kemampuan 

berpikir kreatif sebagai salah satu kompetensi dalam Kurikulum Merdeka serta 

peran buku teks matematika dalam menyediakan aktivitas yang mendukung 

kompetensi tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan muatan 

berpikir kreatif dalam soal-soal Buku Teks Matematika Kelas III SD/MI Kurikulum 

Merdeka terbitan Erlangga, menganalisis kesesuaiannya dengan indikator berpikir 

kreatif Torrance, serta mengidentifikasi karakteristik soal berdasarkan perspektif 

kreativitas matematis Roza Leikin. 

Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan jenis 

penelitian kepustakaan. Data primer berupa 148 unit soal dan aktivitas pada Bab 3 

materi Pengukuran Panjang dan Berat serta Bab 5 materi Penyajian Data. Data 

dikumpulkan melalui dokumentasi dan dianalisis menggunakan analisis isi dengan 

tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Instrumen pendukung berupa lembar analisis yang memuat indikator Torrance, 

yaitu kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian (originality), dan 

kerincian (elaboration), serta karakteristik Leikin berupa Multiple Solution Tasks 

(MST), Multiple Solution Strategies (MSS), open-ended, dan fleksibilitas strategi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa muatan berpikir kreatif telah 

ditemukan, tetapi masih terbatas dan belum merata. Muatan tersebut hanya muncul 

pada bagian Kegiatan, soal Tipe AKM, dan Prapoyek, sedangkan bagian Ayo 

Berlatih, soal HOTS, dan Latihan Ulangan belum memuat indikator yang dianalisis. 

Pada Bab 3 ditemukan indikator kelancaran dan keluwesan, serta karakteristik MST 

dan potensi MSS. Pada Bab 5 ditemukan keempat indikator Torrance, yaitu 

kelancaran, keluwesan, keaslian, dan kerincian, serta karakteristik soal terbuka. 

Fleksibilitas strategi menurut Leikin tidak ditemukan pada kedua bab. Dengan 

demikian, soal dan aktivitas dalam buku tersebut berpotensi memfasilitasi berpikir 

kreatif, namun muatannya belum merata pada seluruh bagian soal. 

 

Kata kunci: Berpikir kreatif, Buku teks matematika, Torrance, Roza Leikin 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan pada dasarnya tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan 

kemampuan akademik, tetapi juga membentuk karakter serta keterampilan yang 

diperlukan untuk menghadapi perkembangan zaman.1 Seiring berkembangnya 

ilmu pengetahuan dan teknologi, pendidikan di Indonesia juga mengalami 

peningkatan. Penerapan Kurikulum Merdeka merupakan salah satu upaya untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Salah satu prinsip dalam 

perancangan Kurikulum Merdeka yaitu pengembangan kompetensi dan karakter. 

Prinsip ini berarti Kurikulum Merdeka tidak hanya berfokus pada nilai akademik, 

tetapi juga keterampilan, dan karakter. Peserta didik difasilitasi menjadi manusia 

yang berpengetahuan luas, terampil, berkarakter, dan bernalar kritis serta 

kreatif.2 

Pengembangan kompetensi dan karakter dalam Kurikulum Merdeka 

diwujudkan melalui Profil Pelajar Pancasila sebagai acuan dalam membentuk 

karakter peserta didik. Profil pelajar Pancasila memiliki enam dimensi, yaitu 

beriman, mandiri, bergotong-royong, berkebhinekaan global, bernalar kritis, dan 

kreatif. Salah satu dimensi penting yang dikembangkan Profil Pelajar Pancasila 

adalah kreatif. 3  Peserta didik yang memiliki dimensi kreatif akan mampu 

menghasilkan gagasan, karya, dan tindakan yang orisinal serta mampu mencari 

solusi alternatif dari suatu masalah. Melalui pendekatan pembelajaran berbasis 

proyek, Kurikulum Merdeka melalui pembelajaran berbasis proyek memberi 

kesempatan pada peserta didik untuk mengembangkan ide-ide kreatif, 

menyelesaikan berbagai masalah, mengatasi tantangan, dan menghasilkan solusi 

yang inovatif.4  Salah satu pembelajaran yang dapat meningkatkan kreativitas 

adalah matematika. Dalam pembelajaran matematika tidak hanya melatih 

kemampuan berhitung tetapi juga melatih anak untuk berpikir logis, analitis, 

sisematis, kritis, dan kreatif.5 

Pengembangan karakter kreatif perlu dilakukan sejak sekolah dasar 

termasuk pada Fase B yang mencakup kelas II dan IV SD/MI. Berdasarkan teori 

perkembangan kognitif jean Piaget, peserta didik pada usia 7 – 11 tahun 

 
1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, UU No. 20 Tahun 

2003 (2003), https://peraturan.bpk.go.id/Details/43920/uu-no-20-tahun-2003 Pasal 3 ayat (1). 
2 Kebudayaan Kementerian Pendidikan Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Kajian 

Akademik Kurikulum Merdeka (Jakarta, 2024), 18. 
3 Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, Dimensi, Elemen, dan Subelemen Profil 

Pelajar Pancasila pada Kurikulum Merdeka (Jakarta, 2022), 2. 
4 Mahilda Dea Komalasari dkk., “Membangun Karakter dan Kreativitas Siswa SD melalui 

Kurikulum Merdeka,” Sindoro Cendikia Pendidikan 12, no. 11 (Januari 2025): 1. 
5 Kurikulum Badan Standar dan Asesmen Pendidikan, Keputusan Kepala Badan Standar, 

Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Nomor 032/H/KR/2024 tentang Capaian Pembelajaran pada 

Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah pada 

Kurikulum Merdeka (Jakarta, 2024). 
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memasuki tahap operasional konkrit. Pada tahap ini peserta didik mampu 

berpikir logis, mampu memperhatikan dan menghubungkan lebih dari satu objek, 

dan mampu memecahkan masalah. 6 Perkembangan karakter kreatif sangat 

bergantung pada lingkungan dan orang di sekitar peserta didik, khusunya guru 

pada lingkungan pendidikan. Peserta didik perlu diberi kesempatan untuk 

mengembangkan kreativitasnya. Guru bertugas menyediakan fasilitas berupa 

lingkungan yang mendukung, materi dan aktivitas yang sesuai, serta menghargai 

ide atau produk kreatif peserta didik.7 

Dalam proses pembelajaran, buku teks menjadi salah satu sumber belajar 

yang digunakan secara luas di sekolah-sekolah. Buku teks berperan penting 

sebagai pedoman guru dalam melaksanakan pembelajaran dan sebagai fasilitas 

bagi peserta didik untuk memahami konsep dan mengembangkan kemampuan 

berpikir.8 Buku teks Matematika Kelas III SD/MI terbitan Erlangga merupakan 

salah satu sumber belajar yang disusun berdasarkan Kurikulum Merdeka yang 

tidak hanya menyajikan materi, tetapi juga menyediakan berbagai aktivitas 

pembelajaran seperti latihan soal, soal HOTS, soal tipe AKM, Latihan ulangan 

dan kegiatan praproyek.9  Selain untuk menguji pemahaman materi, aktivitas 

soal yang disusun juga sebagai sarana peserta didik untuk bernalar kritis, berpikir 

logis, berliterasi tinggi, kreatif dalam memecahkan masalah, dan dapat 

menerapkan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Berbagai penelitian tentang buku teks matematika telah dilakukan, tetapi 

sebagian besar penelitian berfokus pada kelayakan isi, keseuaian dengan 

kurikulum yang berlaku, kualitas penyajian materi, dan karakteristik soal. 

Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa buku teks memiliki peran 

penting dalam proses pembelajaran. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa analisis terhadap buku teks Kurikulum Merdeka telah dilakukan dari 

berbagai aspek. 

Bebhe dkk. (2024) menganalisis buku Teks Matematika Kelas III SD/MI 

Kurikulum Merdeka Terbitan Erlangga berdasarkan Kriteria Bell dan 

menemukan bahwa buku tersebut memperoleh kategori sangat baik pada aspek 

kesesuaian isi materi matematika dan karakteristik fisik buku, sedangkan aspek 

penyajian materi serta petunjuk bagi guru termasuk dalam kategori baik. 10 

Penelitian Saputri dkk. (2023) menganalisis soal evaluasi pada buku teks 

 
6 Andi Thahir, Psikologi Perkembangan (Yogyakarta: Pustaka Referensi, 2022), 22–23. 
7 Irna, “Kreativitas Anak Usia Dini,” Jurnal Ilmiah Hospitality 13, no. 2 (Desember 2024): 406. 
8 Masnur Muslich, Text Book Writing: Dasar-Dasar Pemahaman, Penulisan, dan Pemakaian 

Buku Teks (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), 61. 
9 Dhesy Adhalia dan Syafrizal Sy., ESPS: Matematika untuk SD/MI Kelas III Berdasarkan 

Kurikulum Merdeka (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2024), iv. 
10 Maria Magdalena Bebhe dkk., “Analisis Buku Teks Matematika Kelas IV SD/MI Kurikulum 

Merdeka Penerbit Erlangga Berdasarkan Kriteria Bell,” Jurnal Pendidikan dan Teknologi 

Indonesia 4, no. 1 (Mei 2024): 1–4, https://doi.org/10.52436/1.JPTI.371. 
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Matematika Kelas I Kurikulum Merdeka berdasarkan kriteria Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) dan menemukan bahwa hanya 25% soal yang 

memenuhi kategori HOTS. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dewina Cahya Ningsih dan Agus Susanta 

berjudul Kajian Soal-soal dalam Buku Teks Matematika Kelas V Berdasarkan 

Frameworks PISA bertujuan mengidentifikasi kesesuaian soal-soal matematika 

dengan kerangka Programme for International Student Assessment (PISA). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa soal-soal dalam buku teks belum sepenuhnya 

mencerminkan karakteristik soal PISA karena masih didominasi soal rutin dan 

kontekstual sederhana.  

Penelitian lain tentang buku teks yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Icha Rozalia, Hanifah, Edi Susanto, dan Ratnah Lestary berjudul Analisis Buku 

Teks Matematika SMP Kelas VII Terbitan Kemendikbud Berdasarkan Kriteria 

BSNP bertujuan mengevaluasi kualitas buku teks berdasarkan standar Badan 

Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Penelitian ini menunjukkan bahwa buku 

teks secara umum telah memenuhi kriteria BSNP, meskipun masih terdapat 

beberapa aspek yang perlu disempurnakan. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah disebutkan, belum 

ditemukan penelitian yang secara khusus menganalisis muatan karakter kreatif 

dalam aktivitas soal pada buku teks Matematika Kelas III SD/MI Terbitan 

Erlangga. Penelitian sebelumnya berfokus pada analisis kualitas buku teks, 

tingkat HOTS pada soal, serta soal-soal pada buku teks dengan indikator yang 

berbeda-beda. Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada muatan karakter 

kreatif dalam aktivitas soal pada buku Teks Matematika Kelas III SD/MI 

Kurikulum Merdeka terbitan Erlangga. 

B. Fokus penelitian 

Analisis muatan berpikir kreatif yang terdapat dalam soal-soal (Latihan 

soal, tugas mandiri, tugas kelompok, dan soal HOTS) pada Bab III materi 

Pengukuran dan Bab V materi Penyajian Data dalam buku teks Matematika kelas 

III SD/MI Kurikulum Merdeka Terbitan Erlangga 

C. Rumusan masalah 

1. Bagaimana sebaran muatan berpikir kreatif dalam soal-soal pada 

buku teks Matematika kelas III SD/MI? 

2. Indikator berpikir kreatif menurut Torrance apa saja yang termuat 

dalam soal-soal Buku Teks Matematika Kelas III SD/MI Kurikulum 

Merdeka terbitan Erlangga? 
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3. Bagaimana karakteristik soal berdasarkan perspektif kreativitas 

matematis menurut Roza leikin? 

D. Tujuan penelitian 

1. Mendeskripsikan sebaran muatan berpikir kreatif yang terdapat 

pada soal-soal dalam buku Teks Matematika Kelas III SD/MI 

Kurikulum Merdeka terbitan Erlangga 

2. Menganalisis kesesuaian soal berdasarkan indikator berpikir kreatif 

menurut Torrance 

3. Menganalisis karakteristik soal berdasarkan perspektif kreativitas 

matematis menurut Roza leikin 

E. Manfaat penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi ilmiah dalam 

pengembangan kajian mengenai berpikir kreatif, khusunya berkaitan 

dengan analisis muatan berpikir kreatif dalam soal-soal pada buku teks 

matematika sekolah dasar. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya refernsi ilmiah mengenai penerapan teori berpikir kreatif 

menurut Torrance dan perspektif kreativitas matematis menurut Leikin 

dalam analisis buku teks pembelajaran matematika. 

 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Guru 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan 

pertimbangan dalam memilih dan memanfaatkan soal-soal pada buku 

teks matematika, serta sebagai pembanding Ketika mengembangkan 

soal yang lebih mampu mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa. 

b. Bagi penulis dan penerbit buku teks 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan dalam 

penyusunan dan pengembangan buku teks matematika agar soal-soal 

yang disajikan lebih dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

kreatif matematis sesuai dengan tujuan Kurikulum Merdeka. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refernsi bagi peneliti 

lain yang ingin mengembangkan penelitian tentang berpikir kreatif, 

analisis soal, maupun evaluasi kualitas buku teks pembelajaran 

matematika. 

d. Bagi peneliti 

Penelitian diharapkan dapat menambah wawasan mengenai 

analisis muatan berpikir kreatif dalam soal-soal matematika serta 

menjadi pengalaman dalam melakukan penelitian analisis isi.



 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai muatan berpikir 

kreatif dalam soal pada bab 3 dan bab 5 Buku teks Matematika Kelas III SD/MI 

Kurikulum Merdeka Terbitan Erlangga, dapat ditarik Kesimpulan sebagai 

berikut. 

1. Ditemukan muatan berpikir kreatif dalam soal pada bab 3 dan bab 5, 

tetapi kemunculan muatanbberpikir kreatif masih terbatas dan tidak 

merata muncul pada setiap soal. Muatan berpikir kreatif muncul pada 

bagian soal Kegiatan, soal Tipe AKM, dan Prapoyek. Sementara itu, 

pada bagian Ayo Berlatih, HOTS, dan Latihan Ulangan pada kedua 

bab tidak memuat indikator Torrance dan tidak termasuk dalam 

karakteristik soal menurut perspektif Leikin. Soal-soal tersebut 

cenderung bersifat tertutup, memiliki satu jawaban benar, 

mengarahkan peserta didik menggunakan satu cara atau strategi 

penyelesaian, dan tidak memberi kesempatan peserta didik 

mengembangkan gagasannya. 

2. Pada bab 3 ditemukan 2 indikator berpikir kreatif Torrance yaitu 

fluency dan flexibility. Indikator fluency muncul pada soal Kegiatan 

1 dan soal Tipe AKM nomor 2. Kedua soal memungkinkan peserta 

didik memberikan lebih dari satu jawaban benar. Indikator flexibility 

ditemukan pada soal bagian Kegiatan nomor 5b dan Prapoyek nomor 

5b dan 5c. Kedua soal tersebut memberikan kesempatan peserta didik 

untuk mencari dan menggunakan cara atau strtaegi yang berbeda. 

Untuk indikator yang lain belum ditemukan pada bab 3. 

Pada bab 5 ditemukan 4 indikator Torrance, yaitu kelancaran 

(fluency), keluwesan (flexibility), keaslian (originality), dan 

kerincian (elaboration). Indikator kelancaran (fluency) ditemukan 

pada bagian Kegiatan dan Prapoyek nomor 1. Kedua soal memberi 

kesempatan peserta didik menghasilkan beberapa jawaban mengenai 

sumber atau jenis data. Indikator flexibility ditemukan pada bagian 

Prapoyek nomor 2. Dalam soal, peserta didik dapat memilih berbagai 

cara dalam mengumpulkan data. Indikator originality juga ditemukan 

pada bagian Prapoyek nomor 1. Pada soal ini peserta didik dapat 

memilih jenis data sesuai idenya sendiri. Indikator elaboration 

muncul pada bagian Prapoyek nomor 7. Dalam soal ini, peserta didik 

diminta untuk menyusun dan menyajikan hasil kegiatan secara lebih 

rinci. 
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Temuan ini menunjukkan bahwa indikator Torrance pada bab 5 lebih 

beragam daripada yang muncul pada bab 3. Bab 3 lebih menonjolkan 

kelancaran menghasilkan jawaban dan keluwesan menggunakan cara 

penyelesaian. Sementara bab 5, memberikan ruang lebih luas bagi 

peserta didik memilih, menghasilkan, mengembangkan dan merinci 

gagasan melalui kegiatan pengumpulan dan penyajian data. 

3. Berdasarkan perspektif kreativitas matematis Leikin, pada bab 3 

ditemukan karakteristik MST (Multiple Solution Tasks) dan potensi 

MSS (Multiple Solution Strategies). Soal tipe AKM nomor 2 

termasuk MST karena memungkinkan peserta didik mendapatkan 

lebih dari satu solusi benar. Bagian Prapoyek nomor 5b dan 5c 

berpotensi memuat MSS karena memungkinkan peserta didik 

menggunkan beberapa cara atau strategi untuk melakukan kegiatan 

pengukuran. Oleh karena itu, muatan kreativitas matematis pada bab 

3 lebih menonjol pada keberagaman solusi dan strategi penyelesaian. 

Pada bab 5, bagian Prapoyek nomor 1 memiliki karakteristik soal 

open-ended karena memberikan kebebasan peserta didik 

menentukan jenis dan sumber data yang akan dikumpulkan. Pada 

prapoyek nomor 2 juga memberikan fleksibilitas dalam memilih cara 

pengumpulan data. Namun, soal ini tidak dikategorikan MSS karena 

bukan soal dengan penyelesaian dengan strategi matematis 

melainkan pilihan metode pengumpulan data. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa soal dan aktivitas dalam bab 3 

dan bab 5 memiliki potensi untuk memfasilitasi berpikir kreatif peserta didik, 

tetapi potensi tersebut belum termuat secara konsisten pada seluruh bagian soal. 

Kesimpulan ini terbatas pada karakteristik soal dan aktivitas yang dianalisis serta 

tidak dimaksudkan untuk menyatakan bahwa penggunaan buku tersebut secara 

langsung meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam pemilihan materi yang 

menjadi objek analisis. Analisis hanya dilakukan pada Bab 3 dengan materi 

pengukuran dan Bab 5 dengan materi penyajian data. Soal-soal pada kedua bab 

tersebut sebagian besar disajikan dalam bentuk soal tertutup dan prosedural, 

seperti menentukan hasil pengukuran, membaca data pada tabel atau diagram, 

serta memberikan satu jawaban berdasarkan langkah penyelesaian yang telah 

ditentukan. Karakteristik tersebut menyebabkan kesempatan peserta didik untuk 

menghasilkan beragam jawaban, menggunakan strategi yang berbeda, 

mengemukakan gagasan yang unik, dan mengembangkan jawaban secara 

terperinci menjadi terbatas. Kondisi ini turut memengaruhi sedikitnya muatan 
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berpikir kreatif yang ditemukan dalam penelitian. Dengan demikian, sedikitnya 

temuan tidak dapat diartikan bahwa materi pengukuran dan penyajian data pada 

dasarnya tidak dapat memuat kemampuan berpikir kreatif, tetapi menunjukkan 

bahwa soal-soal yang dianalisis belum banyak dirancang dalam bentuk terbuka, 

pemecahan masalah, atau tugas dengan beragam kemungkinan penyelesaian. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, saran yang dapat 

disampaikan adalah sebagai berikut. 

1. Bagi penulis dan penerbit buku teks 

Penulis dan penerbit buku teks diharapkan dapat memperbanyak soal 

yang bermuatan berpikir kreatif yaitu soal yang memberikan 

kesempatan peserta didik menghasilkan berbagai jawaban, 

menggunakan beberapa strategi penyelesaian, dan mengembangkan 

jawaban secara rinci. Muatan berpikir kreatif sebaiknya merata pada 

semua bagian, tidak hanya pada bagian Kegiatan, Prapoyek dan soal 

Tipe AKM.  

2. Bagi guru 

Duru diharapkan tidak hanya menggunakan soal yang terdapat dalam 

buku teks dengan bentuk yang tersedia, tetapi guru dapat 

mengembangkan soal terturtup menjadi soal yang lebih terbuka. 

Guru dapat memberikan pertanyaan lanjutan, seperti meminta peserta 

didik menemukan cara lain, memberikan lebih dari satu jawaban, 

menjelaskan alasan penggunaan strategi yang dipilih, atau membuat 

permasalahan serupa berdasarkan pengalaman sehari-hari. 

Dalam menggunakan bagian Kegiatan dan Prapoyek, guru juga perlu 

memberikan kesempatan pada peserta didik untuk menentukan 

pilihan dan mengembangkan gagasannya. Guru tetap perlu 

melakukan pendampingan, tetapi sebaiknya tidak membatasi cara 

berpikr peserta didik agar kegiatan tersebut dapat memfasilitasi 

kelancaran, keluwesan, keaslian, dan kerincian berpikir peserta didik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini terbatas pada soal dan aktivitas dalam bab 3 dan bab 5. 

Oleh karena itu, peneliti selanjutnya dapat memperluas objek 

penelitian dengan menganalisis seluruh bab dalam buku teks atau 

membandingkan dengan buku teks dari penerbit lain. Penelitian 

selanjutnya juga dapat membandingkan muatan berpikir kreatif 

berdasarkan jenjang kelas, materi matematika, atau bentuk aktivitas 

yang berbeda. 



67 

 

Selain menganalisis isi buku teks, penelitian selanjutnya dapat 

melakukan penelitian lapangan untuk mengetahui bagaimana guru 

menggunakan soal yang memuat berpikir kreatif dan bagaimana 

respon peserta didik terhadap soal tersebut. dengan demikian, 

penelitian selanjutnya tidak hanya menemukan potensi dalam soal, 

tetapi dapat mengetahui penerapannya dalam pembelajaran. 
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